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FOTENSI PERDAGAH€AN KARBON KEHUTANAN

SACAI INOVASI INVESTASI DAI.AM RANGKA
MENGATASI KRISNTOB

Rizaldi Boer, Bramasto Nugroho dan Ardiansyah

PENDAHULUAN

perekonomian Indonesia di masa mendatang diperkirakan membaik

rerekonomian dunia mulai pulih. Diharapkan pertumbuhan ekonomi ini

frorong oleh investasi dan sektor perdagangan bukan oleh pertumbuhan

i. Inovasi investasi merupakan investasi baru yang bisa dikernbangkan

mpTsi6glstkan dana cadangan negara. Salah satu bentuk inovasi investasi

ue dikembangkan di Indoneia adalah perdagangan karbon.

,4p3 penurunan emisi gas rumah kaca melalui pencegahan konversi hutan

rttftr.esrasi) yang tidak terkendali, khususnya di negara tropis pertama kali

fr65 dalarn konferensi perubahan iklim ke-1l di Montreal tahun 2005. lsu ini

r:rm;,at karena tingginya laju deforestasi yang terjadi khususnya di negara

r<rennbang. Menurut laporan IPCC (20071, secara global laju deforestasi

mr;,ncapai !2,9 juta ha/tahun. Dalam periode 2000-2005, laju deforestasi

nu'capai 7 ,3 juta ha/tahun dimana sekitar 75% terjadi di negara berhutan tropis.
-rrEEirnrrya laju deforestasi ini memberikan kontribusi yang besar terhadap

crrngkatan emisi gas rumah kaca. Karena itu, para pihak yang menEndatangani

ncruensi perubahan iklim sepakat untuk memasukkan upaya penurunan emisi

nr deforestasi (REDD) sebagai salah satu upaya mitigasi perubahan iklim.

race pertemuan para pihak dalam konvensiperubahan iklim ke-13 (COP13) diBali

.n,n'mya disepakati untuk menerima tidak hanya upaya penurunan emisi dari

rerocestasi tetapi juga dari degradasi hutan beserta peran hutan konseruasi,

-"aksanaan sistem pengelolaan hutan berkelanjutan dan peningkatan cadangan

13ton hutan, untuk mengatasi masalah pemanasan global. Mekanisme ini

rixenaf dengan nama REDD+ yeng tertuang dalam Rencana Aksi Bali (Bali Attlon
: cn). Dalam Bali Action PIdn para pihak diminta untuk menyusun pendekatan



keuangan di banyal,,. negara. Dalam k'r:adaan turbulensitersebut, ketahanan
i negara perlu ditingkatkan dengan rrptimalisasipemanfaatan dan evaluasi

Srldi inl telah mengkaji berbagai kemungkinan integrasi antara faktor
n dengan aspek *konomi dalam antisipaslterfadfnya krisis finansial serta
rlangan dampak "angka paniangnla rnelalui inovasi investasi. Penelitian

bn:ut dalam proses operasionalisasi lebijakan perlu dilakukan secara lebih
:nsif mengingat f,rktor-faktor dan irarameter yang semakin kompleks dan
diantaranya bersifat kualitatif tlan knowledge base. Khusus untuk
publik diperlukdn perencanaan btnttom up Vang mencakup keterlibatan

at dalam penganLbilan keputusan.
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